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BAB V 

BUDAYA PESANTREN AL-FURQON AL-ISLAMI 

 

A. AKTIFITAS LAJNAH DAKWAH  

Dakwah merupakan aktivitas yang penting dalam Islam, dalam 

prakteknya dakwah berbagai macam bentuknya dan salah satu bentuk 

dakwah adalah melalui pondok pesantren. Kebanyakan pondok-pondok 

pesantren yang ada di Indonesia mempunyai aktivitas-aktivitas dakwah.  

Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami sebagai lembaga yang di 

dalamnya juga terdapat dakwah juga menyelenggarakan berbagai aktivitas 

dakwah, dari kegiatan ini dapat menggugah minat atau menimbulkan daya 

tarik terhadap apa yang yang menjadi sasarannya. Daya tarik tersebut 

bersumber dari tehnik penyampaian dan materi-materi yang disampaikan. 

Aktivitas dakwah merupakan suatu usaha untuk mencapai tujuan-

tujuan tertentu, usaha yang dilakukan itu seperti :  

1. Mengajak orang untuk beriman, menaati Allah dan Rasul. 

2. Amar’ ma’ruf nahi munkar.   

Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami selain mempunyai usaha-

usaha dakwah secara umum juga membagi aktivitas dakwah menjadi 

beberapa bagian. Aktivitas-aktivitas tersebut adalah : 

a) Kultum 

Kultum merupakan salah satu bagian dakwah Pondok 

Pesantren al-Furqon al-Islami, kegiatan ini sama halnya dengan 
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ceramah agama yang disampaikan secara singkat kepada jama’ah 

masjid atau mushalla setelah melakukan Shalat Shubuh dan 

maghrib dengan durasi waktu sekitar 7 menit. Kegiatan ini tidak 

hanya dilakukan di Masjid Utama pesantren, namun juga dilakukan 

di masjid dan juga mushalla yang ada di wilayah Sidayu. 

Materi kultum tersebut disampaikan oleh beberapa asatidz 

dari Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami serta santri-santri yang 

dianggap mampu dan materi yang disampaikan seputar aqidah, 

ibadah, akhlaq juga muamalah. 

Kegiatan ini dilatar belakangi dari kondisi masyarakat Desa 

Srowo yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam akan tetapi 

sebab masyarakat Desa Srowo yang mempunyai beragam aktivitas 

dan kesibukan yang cukup padat sehingga untuk berkumpul di 

Majelis Ilmu seperti ini mereka susah. Dengan kultum ini mereka 

dapat mengikutinya karena waktunya yang sangat singkat dan juga 

masyarakat Desa Srowo perlu mendapatkan ceramah yang 

disampaikan melalui dakwah bil lisan. 

b) Kajian-kajian Rutin 

Pengajian ini diselenggarakan oleh para asatidz dan para 

santri Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami, kegiatan ini 

dilakukan di sekitar pesantren dengan waktu yang telah ditentukan. 

Kegiatan ini seperti kajian ummahad yang dilakukan oleh ibu-ibu. 
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Aktivitas ini juga ditergetkan kepada istri-istri asatidz 

Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami yang kurang mendapat 

kesempatan untuk menuntut ilmu karena tugasnya sebagai seorang 

ibu rumah tangga, sehingga dengan adanya kegiatan seperti ini 

diharapkan mampu menambah wawasan para ibu-ibu tersebut. 

Sebagai pemateri dan yang menentukan tema pada kajian-

kajian rutin tersebut adalah para asatidz dan santri-santri pondok 

dengan mengambil bahasan seputar aqidah, ibadah, fiqh, akhlak 

serta muamalah. 

c) Daurah Bahasa Arab 

Aktivitas ini dinamakan daurah bahasa arab karena 

memang kegiatannya membahas tentang ilmu bahasa Arab yang 

diadakan oleh Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami pada waktu 

tertentu dan dalam jangka waktu yang cukup lama. 

Latar belakang aktivitas ini disebabkan karena kondisi 

masyarakat Desa Srowo yang kurang pengetahuannya dalam 

bahasa Arab, padahal bahasa Arab sangatlah penting untuk 

memahami ajaran-ajaran agama Islam dari al-Qur’an dan Hadits-

hadits shahih serta kitab para ulama’ yang juga dalam bahasa Arab. 

Salah satu cara agar dapat memahami kitab-kitab tersebut yakni 

dengan memahami bahasa Arab. Untuk itu masyarakat Desa Srowo 

dapat belajar bahasa Arab. 
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Aktivitas ini ditargetkan kepada para santri terutama santri 

yang baru masuk pondok dan juga masyarakat umum dari berbagai 

tempat. Dan materi yang disampaikan adalah seputar tata bahasa 

Arab yang disampaikan oleh para asatidz juga para santri yang 

telah menguasai ilmu-ilmu bahasa Arab. 

d) Daurah Ramadhan  

Daurah Ramadhan merupakan suatu aktivitas yang 

waktunya dilakukan pada bulan Ramadhan yakni setahun sekali 

dan durasinya satu bulan penuh selama bulan Ramadhan. Kegiatan 

ini juga disebut dengan istilah pesantren kilat. 

Kegiatan ini dilatar belakangi oleh kondisi masyarakat Desa 

Srowo yang kurang maksimal dalam memnafaatkan bulan 

Ramadhan, sehingga banyak kegiatan-kegiatan yang seharusnya 

bisa dilakukan tetapi kurang perhatian ataupun kurang pengetahuan 

akan hal itu. Kegiatan ini menjadi kesempatan bagi masyarakat 

Desa Srowo untuk memanfaatkan bulan Ramadhan dengan sebaik-

baiknya dan juga bisa memperdalam ilmunya tentang agama Islam 

tentunya. 

Sasaran dari aktivitas ini adalah mereka para santri secara 

keseluruhan juga masyarakat secara umum yang terdiri dari berbagi 

macam profesi seperti karyawan, ibu rumah tangga, mahasiswa, 

nelayan, petani dan pedagang. 
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Isi dari kegiatan ini salah satunya adalah materi-materi ilmu 

agama Islam yang disampaikan oleh para asatidz. Pemateri dan 

topik yang disampaikan sudah ditentukan dalam rapat dewan 

Pondok Pesantren Al-Furqon. Materi yang disampaikan yakni 

seputar aqidah, fiqh, ibadah, muamalah, dan akhlaq. 

e) Aqidah Sahihah 

Pada dasarnya Aqidah Shahihah merupakan bagian dari 

daurah bahasa Arab yang mana aktivitas ini dilakukan ketika 

pelaksanaan daurah bahasa Arab namun di tempat yang berbeda. 

Kegiatan ini merupakan variasi dari kegiatan daurah bahasa Arab 

untuk menambah keilmuan setelah memepelajari bahasa Arab. 

Selain kegiatan di atas, Lajnah Dakwah juga mempunyai kegiatan 

dakwah lain di antaranya :
1
 

1) Kegiatan dakwah di luar lingkungan Pondok Pesantren al-

Furqon al-Islami yang dilakukan oleh mudir Pondok Pesantren 

Ust. Aunur Rofiq dan ustadz lainnya. Tersebar di daerah Jawa 

Timur dan lainnya. 

2) Khutbah di masjid-masjid yang mengadakan kerjasama dengan 

pesantren. 

3) Kegiatan dakwah lainnya melalui media cetak dan audio, antara 

lain : 

 

                                                           
1
Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Furqon. 
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a) Majalah bulanan Ilmiyah Islam Al-Furqon 

Motto            : Menebar dakwah Salafiyah Ahlu Sunnah wal      

                       Jamaah. 

Awal Terbit : 1421 H / 2001 M 

ISSN  : 1693-8755 

Penasehat : Ust. Aunur Rofiq 

Pimred  : Ust. Abu Ubaidah 

Wapimred : Ust. Abu Faiz 

Dewan Redaksi :  

Ust. Dr. Muh. Arifin Badri, MA. 

Ust. Abdullah Roy, MA. 

Ust. Abdur Rahman 

Ust. Aris Munandar, SS, MA. 

Ust. Hafidh Musthofa, Lc. 

Ust. Abdullah Zaen, MA. 

Ust. Arif Fathul Ulum, Lc. 

Ust. Muhammad Ali  

Ust. Syahrul Fatwa 

b) Majalah bulanan keluarga Muslim Al-Mawaddah  

Motto    : Menuju keluarga Sakinah,   

                                   Mawaddah dan Rahmah. 

Awal Terbit  : 1428 H / 2008 M 

ISSN   : 1078-693X 
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Penanggungjawab  : Ust. Aunur Rofiq 

Penasehat  : Ust. Abu Ammar 

Pimred   : Ust. Ahmad Sabiq 

Wapimred  : Ust. Abu Faiz 

Sekretaris  : Ust. Abu Usamah 

Dewan Redaksi :  

Ust. Aunur Rofiq, Lc. 

Ust. Aunus Shofi 

Ust. Abd. Rahman 

Ust. Zaenal Musthofa  

Ust. Bayu, SE. 

drh. Sarmin M.P 

Ummu Wildan 

Team Nukhba  

Ust. Abd. Kholiq, Lc. 

Ust. Abu Bakar 

Ust. Abd. Rahman Shoqoli 

Ust. Mukhlis 

Usth. Gustini 

dr. Fitri Rahmayanti 

R. Ayu Wulandari A. Md. Keb 
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c) Buletin Al-Furqon 

Terbit tiap pekan untuk dibagi di masjid-masjid di 

wilayah Republik Indonesia, materi buletin seputar tauhid, 

fiqh, ibadah, akhlaq, dan penjelasan hadits Rasulullah. 

Awal terbit  : 1426 H / 2006 M. 

Ketua Redaksi  : Ust. Muhammad Erik Iqbal 

Dewan Redaksi : Ust. Hafidh Musthafa, Lc. 

      Ust. Rifaqun Asyfiya’, Lc. 

      Ust. Abu Rima 

d) Penerbitan Pustaka Al-Furqon 

Pustaka Al-Furqon merupakan wadah bagi para 

ustadz di Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami untuk 

menyalurkan kreativitas menulisnya. Oleh karena itu, 

semua yang diterbitkan oleh Pustaka Al-Furqon merupakan 

karya asatidz Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami dan 

beberapa ustadz pemateri di majalah Al-Furqon. Buku-buku 

yang telah diterbitkan antara lain : 

No. Judul Buku Penulis 

1. Meluruskan Sejarah Wahhabi Ust. Abu Ubaidah 

2. Matahari Mengelilingi Bumi Ust. Ahmad Sabiq 

3. Hadits Lemah & Palsu Yang 

Populer di Indonesia 

Ust. Abu Ubaidah 

4. Bila Sakit Menyapa Ust. Syahrul Fatwa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 

 

5. Mukhtarot (Ringkasan Kaidah-

kaidah Bahasa Arab) 

Ust. Aunur Rofiq 

6. Untaian Mutiara Kehidupan 

Para Salaf 

Ust. Abu Faiz 

7. Kaedah-kaedah Praktis 

Memahami Fiqih Islami  

Ust. Ahmad Sabiq 

8. Akhlaq & Keutamaan Syaikh 

Bin Baz (terj) 

Ust. Anwari 

9. Pengeboman Jihad atau 

Terorisme 

Ust. Abu Ubaidah 

10. Bingkisan Istimewa Buat Para 

Pencari Kebenaran 

Ust. Arif Fathul 

Ulum 

11. Bid’ahkah Ilmu Hisab?! Ust. Ahmad Sabiq 

12. Panduan Lengkap Puasa 

Ramadhan 

 

13. Manhaj Salafi Imam Syafi’i Ust. Abu Ubaidah 

14. Polemik Peringatan Maulid 

Nabi  

Ust. Abu Ubaidah 

15. Bangga Dengan Jenggot Ust. Abu Ubaidah 

16. Jangan Gegabah Memvonis 

Kafir  

Ust. Abu Ubaidah 

 

e) Siaran Radio Komunitas Ar Royyan. 

Berdiri tahun : 2010 

Motto  : Radio Ar Royyan Wahana Pengokoh Iman 

Jenis Siaran : Radio Komunitas 

Frekuensi : 107,8 FM 

Direktur : Ahmad Zamroni 
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Waktu Siaran  : dari pukul 03.00 s.d 22.00 WIB 

Tema Siaran : Murottal / pembacaan al-Qur’an dan  

                         kajian Islam. 

Kerjasama : dengan Insan TV untuk siaran ba’da  

                          Ashar.   

 

B. TA’LIM  

 Aktivitas ta’lim di Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami 

merupakan suatu kegiatan rutin yang diadakan di lingkungan Pondok 

Pesantren al-Furqon al-Islami dan  melibatkan warga pondok dengan 

masyarakat Desa Srowo untuk tujuan kebaikan. Kegiatan ini menjadi 

media untuk menjalin ukhuwah islamiyah antara warga pondok dengan 

masyarakat Desa Srowo dalam praktek kehidupan sehari-harinya kurang 

mengamalkan nilai-nilai Islam dan kurang dapat memahami aktivitas-

aktivitas yang berlangsung di Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami sebab 

kurangnya intensitas atau aktivitas bersama antara warga pondok dengan 

masyarakat Desa Srowo. 

Dengan adanya ta’lim ini diharapkan agar masyarakat juga dapat 

memperdalam pengetahuannya tentang Islam baik dalam ibadah maupun 

kehidupan bermasyarakat dan bisa mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari juga dapat terwujud kondisi masyarakat yang senantiasa 

mengamalkan nilai-nilai Islam sehingga diharapkan akan mendapatkan 

ridha, rahmat serta hidayah dari Allah.  
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Ta’lim umum ini menjadi sebuah istilah yang ada di komplek 

pesantren maupun di luar komplek pesantren dan mengenai 

pelaksanaannya ta’lim diadakan di masjid pesantren juga diadakan di 

masjid-masjid yang ada di kampung sekitar pesantren. Hal ini dilakukan 

dengan harapan yang menghadiri ta’lim tidak hanya santri tetapi 

masyarakat sekitar juga dapat menghadiri ta’lim tersebut. Kitab-kitab yang 

dikaji pada ta’lim tersebut seperti Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Fathul 

Majid dan kitab lainnya. 

Adapun yang menentukan materi dalam aktivitas ini adalah 

narasumber yakni para asatidz dan para santri dengan mengambil tema 

seputar aqidah, ibadah, fiqh, akhlaq dan muamalah. Sehingga masyarakat 

bisa mengetahui ilmu-ilmu yang ada dalam Islam dan nantinya diharapkan 

masyarakat juga bisa mengamalkannya dalam kehidupan mereka sehari-

hari. 

Aktivitas ini di samping menargetkan kepada para santri Pondok 

Pesantren al-Furqon al-Islami juga menargetkan masyarakat umum yang 

terdiri dari berbagai latar belakang seperti karyawan, ibu rumah tangga, 

mahasiswa, nelayan, petani, pedagang. Setelah mereka mengikuti ta’lim 

ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuannya tentang bagaimana 

menghadapi dan mengantisipasi masalah-masalah yang terjadi di dalam 

kehidupan sehari-hari serta dapat menjadi manusia lebih baik perilakunya 

yang sesuai dengan ajaran Islam baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 

sekitarnya. 
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C. TAHFIDZUL QUR'AN  

Istilah Tahfidz al-Qur’an merupakan gabungan dari tahfidz dan al-

Qur’an. Tahfidz berarti memelihara, menjaga atau menghafal.
2

 Tahfidzul Qur’an adalah kegiatan menghafal al-Qur’an, kegiatan ini 

merupakan salah satu aktivitas yang hampir dilakukan di setiap pondok 

pesantren tak terkecuali Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami. Sebagai 

Muslim yang baik sudah seharusnya berusaha untuk menghafal al-Qur’an, 

karena selain menjadi pedoman hidup al-Qur’an juga sebagai syafaat pada 

hari kiamat kelak dan banyak keutamaan-keutamaan bagi pembaca, 

penghafal sekaligus pengamal nilai-nilai yang terkandung di dalam al-

Qur’an. Hal inilah yang menjadi salah satu motivasi bagi para santri untuk 

bisa mengahafal al-Qur’an selain sebab-sebab lain tentunya. 

Program tahfidz al-Qur’an mempunyai peran penting dalam upaya 

mengembangkan pendidikan agama Islam, baik itu proses dalam 

pendidikan formal seperti di sekolah maupun non formal seperti di TPA 

(Taman Pendidikan al-Qur’an) maupun di pondok pesantren. Tahfidz al-

Qur’an dapat berperan langsung dalam pembentukan akhlak sejak masih 

kanak-kanak, program tahfidz mampu meningkatkan kualitas baca tulis al-

Qur’an pada anak dan memperluas pengetahuan anak tentang agama 

Islam. Selain itu, program tahfidz dapat digunakan untuk memudahkan 

para pendidik dalam mengkaji pengetahuan agama yang disampaikan 

                                                           
2
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1999), 105. 
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kepada anak didik atau santri pada sebuah lembaga pendidikan formal 

maupun non formal.
3
 

Menghafal al-Qur’an menjadi sangat penting untuk dilakukan oleh 

setiap muslim karena begitu banyaknya pahala bagi yang membacanya. 

Apalagi berusaha untuk menghafalkannya, akan sering membacanya 

hingga kuat hafalannya hingga terus muraja’ah (mengulang-ulang 

kembali) hafalnnya. Menghafal al-Qur’an terutama pada usia pendidikan 

anak-anak akan lebih mudah, lebih mulia lagi apabila seorang mukmin 

yang mengamalkan hafalannya kemudian berdakwah di jalan  Allah Azza 

wa Jalla.  

Menghafal al-Qur’an bukanlah perkara yang mudah dan ringan 

untuk dilakukan oleh manusia jika tidak meluangkan waktu, usaha dan 

segenap kemampuan. Jika segala sesusatu dimulai dengan niat yang 

sungguh-sungguh inshaAllah akan berbuah keberhasilan. Oleh karena itu, 

para penghafal al-Qur’an adalah orang-orang yang memiliki tekad yang 

kuat. Penting bagi pendidik untuk memberikan landasan yang kuat betapa 

pentingnya tekat dan niat yang ikhlas untuk menghafal al-Qur’an terutama 

untuk anak-anak.   

Setiap santri di Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami menghafal 

al-Qur’an. Mereka menghafal al-Qur’an minimal satu juz dalam setiap 

semesternya, jadi setiap santri dalam satu tahun minimal dapat menghafal 

                                                           
3
Muhammad Shofwan,”Penerapan Program Tahfidz Al-Qur’an Pada Pembelajaran Materi Al-

Qur’an di Madrasah Diniyah Al-KArim Ngeni Kepuhkiriman Waru, Sidoarjo” (Skripsi, UIN 

Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah, Surabaya, 2013), 22.  
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dua juz. Namun, ada juga santri yang menghafal lebih banyak juz dalam 

satu tahunnya. Para santri tidak hanya membaca kemudian menghafal al-

Qur’an saja tetapi juga harus memperhatikan kaidah-kaidah dalam 

membaca al-Qur’an seperti tajwidnya dan lain-lain.
4
 

Aktivitas menghafal al-Qur’an para santri tidak terbats waktunya 

dalam satu hari, biasanya setiap santri berbeda-beda waktunya dalam 

menghafal. Dalam sehari terdapat waktu-waktu yang dimana dapat 

dimanfaatkan setiap santri untuk menghafal al-Qur’an seperti waktu 

setelah sekolah, sebelum dan setelah sholat, waktu-waktu istirahat, bahkan 

sebelum para santri tidur malam mereka menyempatkan untuk menghafal 

al-Qur’an.
5
 

Santri yang mengahafal al-Qur’an mulai jenjang setingkat SD, hal 

ini dilakukan karena anak-anak masih mudah dalam menghafal dan 

membiasakan anak-anak untuk sering berinteraksi dengan al-Qur’an 

sehingga mereka akan cinta dengan al-Qur’an bahkan tidak sedikit dari 

mereka yang telah hafal 30 juz. Dengan demikian mereka akan terbiasa 

untuk terhindar dari kegiatan-kegiatan yang kurang bermanfaat, karena 

memang mereka harus terus mengingat hafalan dengan cara mengulang-

ulang bacaan al-Qur’an mereka. 

Metode yang dilakukan dalam menghafal al-Qur’an di Pondok 

Pesantren al-Furqon al-Islami ini menggunakan sistem halaqoh yakni 

kelompok-kelompok sesuai kelas hafalan mereka masing-masing. Untuk 

                                                           
4
Muzi, Wawancara, Gresik, 19 April 2016. 

5
Hasil Observasi di Pondok Pesantren Al-Furqon, Gresik, 19 April 2016. 
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jenjang setingkat SD misalnya mereka membentuk kelompok-kelompok 

yang dimana setiap kelompok ada ustadznya. Setiap kelompok dibedakan 

dengan tingkat hafalan bukan dari tingkat kelas mereka dalam sekolah 

formal, tidak semua yang duduk di kelas 6 SD hafal 30 juz dan adapula 

santri yang di bawah kelas 6 namun sudah hafal 30 juz.
6
 

                                                           
6
Ustadz Rahmad, Wawancara, Gresik, 19 April 2016. 


